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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada awalnya laporan keuangan bagi perusahaan hanyalah sebagai
alat uji dari alur pembukan, akan tetapi pada kenyataannya laporan
keuangan tidak hanya sebagai alat penguji saja, dimana dengan analisa
pihak-pihak yang mencari informasi bahkan menjadi referensi guna dalam
pengambilan keputusan (Gunawan dkk, 2015). Adanya laporan keuangan
tidak hanya untuk memberikan informasi tentang posisi keuangan saja akan
tetapi juga memberikan kemudahan bagi para pengguna informasi yang
membutuhkan laporan keuangan. Oleh karena itu pemberi informasi harus
memberikan informasi yang relevan dan sesuai dengan kenyataan yang ada
agar tidak menyesatkan bagi pengguna laporan keuangan tersebut untuk

membuat keputusan dimasa yang akan datang.

Kecenderungan melaporkan laba positif dapat menimbulkan dugaan
oleh perusahaan yang berukuran sedang dan besar, kenapa demikian karena
perusahaan sedang dan besar akan terus berusaha untuk mempertahankan
keuangan perusahaannya agar dapat dipandang baik oleh para investor dan
kreditor. Dan perusahaan tersebut akan barusaha untuk mempertahan
perusahaannya untuk terus berada dalam posisi yang menengah ke atas, agar
terus dipandang baik. adanya konflik kepentingan dapat diminimalisir
dengan melalui mekanisme monitoring guna bertujuan menyelaraskan

berbagai kepentingan tersebut (Jensen dan Meckling, 1976).



Menurut Beneish (1999) bahwa manajemen laba itu sendiri muncul
dari dampak peresoalan keagenan dimana terjadinya ketidakselarasan
pemenuhan kepentingan dimana baik antar manajemen dengan para pemilik.
Dan salah satu cara guna untuk menurunkan konflik antara pemilik dan
kontrol kedua belah pihak dengan menawarkan manajer agar berpartisipasi
dalam program opsi saham yang biasa di kenal dengan sebutan (stock-based
compensation) atau kompensasi berbasis saham (Mahariana dan Ramantha,

2014).

Manurut Cornet et at.,(2006) menyatakan bahwa adanya ketidak
selarasan kepentingan antara manajemen dengan pemilik perusahaan terjadi
karena adanya agency theory. Dan praktik manajemen laba itu sendiri di
indikasi timbul sebagai dampak persoalan keagenan yang dilakukan oleh
para pihak internal. Dan dalam pemasalahan keagenan akan termotivasi
untuk mengadakan kontrak dalam kesejahteraan dirinya dengan melalui
peningkatan laba, dan agen akan termotivasi dalam memaksimalkkan
pemenuhan kebutuhan baik dari segi ekonomi dan psikologisnya (Sari dan

Asyik, 2013).

Manajemen laba atau manipulasi laba biasa disebut juga dengan
penyembunyian.Penyembunyian itu terkait dengan catatan akuntansi dan
dokumen vyang berhubungan, dan hal ini juga berhubungan dengan
tanggapan pelaku kecurangan atas permintaan auditor dalam melaksanakan
audit. Jika auditormeminta bukti transaksi yang mengandungkecurangan,

dia akan menipu dengan memberinformasi palsu atau tidak lengkap(Koroy,



2008). Manajemen laba sendiri adalah kemampuan yang dimiliki oleh
seorang manajer dimana manajer dapat melakukan manipulasi laba baik
menurunkan ataupun menaikan laba untuk menarik para investor dan

kreditor (Healy and Wahlen 1998 dalam Handayani dan Dwi 2009).

Dalam hal manajemen daninternal auditor harus "pintar" untuk
melihat tanda-tanda atau penipuan, antara lain: (1.) Ada perbedaan dalam
laporan keuangan angka dengan tahun-tahun sebelumnya mencolok. (2.)
Perbedaan antara buku Selain Ledger. (3.) Perbedaan tersebut terungkap dan
hasil konfirmasi. (4.) Transaksi yang tidak didukung oleh bukti yang cukup.
(5.) Transaksi yang tidak tercatat sesuai dengan otorisasi manajemen baik
khusus atau umum. (6.) Ada perbedaan kepentingan (conflict of interest)

pada tugas pekerjaan karyawan (Ratnawati, 2016).

Akuntansi menurut teori akuntansi adalah merupakan alat untuk
pengawas dalam pelaksanaan kerjasama atau kontrak dengan pihak-pihak
yang terikat oleh perusahaan. Dan kontrak yang dilakukan dengan pihak-
pihak tersebut dengan menggunakan angka-angka akuntansi. Menurut
Setiwati dan Na’im (2000) dalam Rusli (2009) menyatakan bahwa
manajemen akan berusaha mempengaruhi hasil-hasil keputusan metode
akuntansi, estimasi akuntansi, pendapatan dan pergeseran periode

pengakuan biaya.

Dalam praktik manajemen laba ada sebagian pihak memandang

negatif danpositif, dan manajemen laba di lakukan oleh sebagian orang. Dan



sebagian peneliti pun mengatakan manajemen laba boleh dilakukan karena
dapat mempertahankan reputasi suatu perusahaan. Dan adapun pendapat
mengatakan bahwa tindakan yang di ambil oleh manajer untuk melakukan
manipulasi laba dapat menyesatkan para investor dan kreditor dalam
pengambilan keputusannya dimasa yang akan datang. Menurut Rahmayanti
(2012) bahwa di harapkan para perusahaan manufaktur untuk tidak
melakukan manajemen laba, agar masyarakat dan pengguna informasi dapat
menerima informasi dan dengan baik dapat menilai perusahaan baik dari

segi pelaporan keuangan.

Terdapat penelitan yang terkait dengan penerapan teknik analisis
laporan keuangan dalam pendekteksian manajemen laba pada laporan
keuangan, antara lain Beneish (1999) yang menyusun pendektesian
manajemen laba dalam laporan keuangan dengan meggunakan ratio kunci
yang terkait. Model Beneish (1999) terdiri dari delapan ratio kunci, antara
lain: (1) Days Sales Receivables Index; (2) Gross Margin Index; (3) Asset
Quality Index; (4) Sales Growth Index; (5) Sales,General and
Administrative Expense Index; (6) Depreciation Index; (7) Leverage Index;
(8) Total Accrual to Total Assets Index yang selanjutnya diformulasikan

kedalam M-Score (manipulator score).

Berdasakan penelitian Dechow et al.,(1995) menyatakan bahwa
model modifikasi Jones (1991) dianggap sebagai model yang paling baik
dalam mendeteksi manajemen laba di bandingkan dengan model lain dan

serta dapat memberikan hasil yang paling kuat. Menurut Meini dan Utama



(2015) menyatakan bahwa Beneish (1999) melakukan uji manipulator dan
non manipulator hasilnya adalah tujuh dari delapan rasio laporan keuangan
yang dihitung indeksnya, dan Beneish (1999) menunjukkan bahwa, indeks
gross margin, receivable, kualitas aset, pertumbuhan penjualan dan akrual

adalah penting.

Penelitian sebelumnya yang di lakukan oleh Kartikasari Dan Irianto
(2010), dapat menunjukkan bahwa model Beneish dan model Altman dapat
diterapkan dalam pendekteksian kecurangan laporan keuangan. Dengan
terkaitnya model Beneish pada laporran keuangan PT. Indofarma dan PT
Kimia Farma selama tahun 2001 sampai tahun 2007 menunjukkan hasil M-
Score PT Kimia Farma berpotensi terhadap earning overstatemen.
Berdasarkan kecurangan yang terdeteksi dengan Beneish tersebut, peneliti
menghubungkan dengan kebangkrutan perusahaan tahun 2001 berada pada

posisi kritis atau rawan mengalami kebangkrutan.

Berdasarkan penelitian diatas, peneliti mencoba mereplikasi
penelitian terdahulu yang di teliti oleh Kartikasari dan Irianti (2010) yang
berjudul penerapan model Beneish (1999) dan model Altman (2000) dalam
pendekteksian kecurangan laporan keuangan. Perbedaaan penelitian ini
dengan penelitian yang sebelumnya adalah selain periode tahun dan jenis
perusahaan yang berbeda, peneliti menggantikan model Altman (2000)
dengan Model Jones (1991) dalam pendenteksian manajemen laba. Dan
tidak hanya mendekteksi manajemen laba saja yang ingin diteliti tetapi juga

peneliti ingin mengetahui apakah terdapat perbedaaan antara rumus Model



Jones (1991) dengan Model Beneish Ratio Index (1999). Dan di harapkan
penelitian ini dapat menjadi referensi dan menambah informasi bagi

pengguna informasi yang ada.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasikan masalah-

masalah sebagai berikut :

1. Penyajian laporan keuangan yang tidak relevan atau tidak sesuai dengan
kenyataan, akan menyesatkan para pengguna laporan keuangan guna untuk
pengambilan keputusan.

2. Manajemen laba dalam menaikan atau pun menurunkan dapat membuat
kerugian bagi pengguna laporan kaungan guna untuk mengambil

keputusan dimasa yang akan datang.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas penulis merumuskan masalah
padapenelitian ini sebagai berikut :
1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara Beneish Ratio Index

dengan Discresionary Accrual untuk mendeteksi manajemen laba ?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menguji secara empiris apakah terdapat perbedaan yang
signifikan antara Beneish Ratio Index dengan Discresionary Accrual untuk

mendeteksi manajemen laba.



E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini semoga diharapkan dapat memberikan
informasi bagi pengguna laporan keungan untuk mengambil keputusan
dimasa yang akan datang yaitu mengenai perusahaan mana sajakah
yang tidak tergolong manipulator dengan melakukan penelitian tentang
pendekteksian manajemen laba dalam laporan keuangan dengan

menggunakan rumus manajemen laba dengan Beneish Ratio Index.

Dan dapat memberikan masukan kepada para pengguna laporan
keuangan tentang manakah yang lebih akurat dalam pendektesian
manajemen laba dengan menggunakan rumus manajemen laba atau

Beneish Ratio Index.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis

Diharapkan dapat memberikan pengetahuan yang lebih bagi
penulis dengan apa yang sudah dipelajari atau diperoleh di universitas.
b. Bagi Perusahaan

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kemudahan
bagi para perusahan yang menggunkan informasi dan untuk pengingat
bagi para manajemen untuk meminimalisir adanya praktik manajemen
laba karena dapat memberikan dampak negatif bagi para pengguna
informasi.

c. Bagi Investor dan Kreditor



Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat mempermudah investor
dan kreditor dalam mamilah-milah perusahaan mana sajakah yang
tidak melakukan manajemen laba atau pun perusahaan mana sajakah
yang tidak tergolong manipulator yang terdapat di Bursa Eek
Indonesia. Dan memberikan masukan manakah rumus yang akurat
dalam perhitungan manajemen laba.

d. Bagi Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan

(BAPEPAM-LK)

Dari hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi para
pengawas terhadap perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia

(BEI).



